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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan , maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dalam penyelenggaraan pemberian subsidi angkutan massal oleh 

pemerintah daerah terdapat ketidaksesuaian dengan PM Nomor 2 Tahun 

2022 terkait pemberian subsidi angkutan penumpang umum perkotaan, 

dijelaskan bahwa pemberian subsidi angkutan merupakan ranah 

kementrian yang wajib menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

sarana dan prasarana lalu lintas dan angkutan jalan. Trans Jatim ini 

merupakan wewenang provinsi, sehingga jika mengacu pada aturan ini  

kepala daerah (gubernur) seharusnya mengeluarkan peraturan gubernur 

untuk mengatur pemberian subsidi tersebut. Hal ini sesuai dengan PP 

Nomor 74 Tahun 2014 dalam pasal 109 tentang angkutan jalan dimana 

penyelenggaraan subsidi penyelenggaraan angkutan penumpang umum 

dalam trayek kepada perusahaan angkutan umum harus dilaksanakan oleh 

pemerintah provinsi yang diatur dalam peraturan gubernur terkait 

pemberian subsidi angkutan massal angkutan antarkota dalam provinsi 

seperti Trans Jatim.  

2. Direkomendasikan berdasarkan tiga level atibut dengan nilai tertinggi untuk 

diberikan pelayanan yang lebih baik dengan memprioritaskan jadwal 

kedatangan dan kedatangan bus terjadwal dikarenakan mayoritas 

penumpang merupakan para pekerja yang membutuhkan perpindahan 

tempat dengan waktu yang singkat. Ditambah fasilitas AC yang dingin 

dengan tarif 5.000 sebagai pilihan yang direkomendasikan untuk 

menambah kenyaman bagi penumpang. Penumpang juga menginginkan 

desain pintu masuk highdeck untuk menjamin keamanan penumpang serta 

adanya pelayanan prioritas penumpang khusus baik itu lansia, anak – anak, 

dan wanita hamil. Informasi gangguan yang terjadi di lapangan  dapat 

disampaikan langsung secara lisan maupun radio sehingga penumpang 

dapat lebih dini untuk mempersiapkan diri 
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3. Kondisi eksisting kinerja Trans Jatim Koridor II beberapa indikator sudah 

sesuai dengan keputusan direktur jenderal perhubungan darat Nomor : 

SK.687/AJ.206/DRJD/2002 tentang pedoman teknis penyelenggaraan 

angkutan penumpang umum di wilayah perkotaan dalam trayek tetap dan 

teratur. Namun terdapat satu indikator yang belum sesuai dengan aturan 

antara lain indikator waktu antara (headway) sebesar 12,1 menit pada jam 

sibuk dan 19,7 diluar jam sibuk sehingga belum sesuai dengan aturan yang 

yaitu headway idealnya 5 – 10 menit serta  headway 2-5 menit. Realita 

fakta dilapangan berdasarkan wawancara mengatakan dari pihak operator 

hanya menyanggupi berinvetasi jumlah armada sejumlah 22 bus dengan 

20 beroperasi serta 2 cadangan, sehingga jika dilakukan penambahan 

armada perlu dikaji ulang terkait jumlah investasi yang diperlukan agar 

tidak memberatkan pihak operator sebeagai investor bisa dengan 

menurunkan spesifikasi kendaraan atau mengganti armada yang lebih 

murah dengan tidak meninggalkan faktor kenyamanan dan keselamatan 

penumpang. Kemudian karakteristik lalu lintas yang berubah tidak menentu 

sehingga bus terkadang terlambat datang.  

4. Beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

pelayanan maupun operasional antara lain: 

• Dalam bidang pelayanan dan operasional, dapat ditingkatkan dalam 

hal pengadaan time table untuk mempermudah penumpang untuk 

melihat jadwal keberangkatan dan kedatangan bus berikutnya 

sehingga tidak perlu menunggu terlalu lama 

• Peningkatan fitur pelayanan berupa pengeras suara baik dalam 

kendaraan maupun diluar kendaraan yang menginformasikan 

keberangkatan maupun pemberhentian halte berikutnya sehingga 

penumpang dapat mempersiapkan diri terlebih dahulu 

• Penambahan PTIS (Public Transport Informaton System) sebagai 

pusat informasi pelayanan Trans Jatim Koridor II. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk menunjan penelitian antara lain : 

V.2.1 Bagi Pemerintah Daerah 

1. Disarankan untuk pemerintah daerah melalui kepala daerah provinsi 

(gubernur)  untuk menerbitkan peraturan gubernur  yang mengatur 

pemberian subsidi kepada angkutan massal dalam lingkup angkutan 

massal yang berbasis di wilayah provinsi seperti Trans Jatim 

2. Disarankan untuk pemerintah daerah khususnya Dinas Perhubungan 

Provinsi Jawa Timur untuk melakukan audit dan pengkajian ulang 

terkait pelayanan dan operasional Bus Trans Jatim Koridor II dalam 

rangka optimalisasi pelayanan dan operasional bus dengan 

mempertimbangkan kondisi eksisting di lapangan 

3. Disarankan untuk melakukan penambahan fitur pelayanan pada halte 

– halte yang dilalui oleh Trans Jatim Koridor II seperti PTIS (Public 

Transport Information System ) atau pengadaan time table untuk 

memudahkan penumpang mendapatkan informasi terkini seputar Trans 

Jatim Koridor II 

V.2.2   Bagi Taruna   

1. Berkaitan dengan penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian terkait jumlah penambahan armada Trans Jatim Koridor II  

2. Perlu adanya kajian terkait penentuan tarif asli (biaya operasional 

kendaraan) serta jaminan investasi dan besaran subsidi yang diberikan 

pemerintah kepada operator dengan skema buy the services 
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